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Abstrak 
Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang signifikan di Dusun Trukan, Kecamatan Imogiri, Kabupaten 

Bantul, dengan mayoritas penduduk berusia lanjut dan memiliki tingkat kesadaran kesehatan yang rendah. 

Program KKN tahun 2024 ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang hipertensi melalui 

penyuluhan, pemeriksaan tekanan darah, dan aktivitas fisik teratur. Dari 50 partisipan, ditemukan bahwa 

mayoritas mengalami hipertensi derajat 2, dengan riwayat keluarga hipertensi sebagai faktor risiko yang 

signifikan. Selain itu, faktor gaya hidup seperti obesitas, merokok, dan diabetes mellitus juga turut mempengaruhi. 

Hasil kegiatan ini menunjukkan pentingnya edukasi berkelanjutan dan pemeriksaan kesehatan rutin untuk 

mencegah komplikasi lebih lanjut dari hipertensi. 

 

Kata Kunci: Hipertensi, Edukasi Kesehatan, Gaya hidup sehat, Pemeriksaan tekanan darah, Masyarakat pedesaan 

 

Raising awareness and preventing hypertension in Trukan hamlet through 

education and health check-up programs 
 

Abstract  
Hypertension is a significant health issue in Dusun Trukan, Imogiri District, Bantul Regency, where the majority 

of the population is elderly and has a low awareness of health. The 2024 KKN program aims to increase public 

knowledge about hypertension through health education, blood pressure monitoring, and regular physical 

activity. Among 50 participants, the majority were found to have stage 2 hypertension, with a family history of 

hypertension being a significant risk factor. Additionally, lifestyle factors such as obesity, smoking, and diabetes 

mellitus also played a role. The results of this program highlight the importance of continuous education and 

regular health check-ups to prevent further complications from hypertension. 

 

Keywords: Hypertension, Health education, Healthy lifestyle, Blood pressure monitoring Rural community 

 

1. Pendahuluan 
Dusun Trukan terletak di Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul, merupakan salah satu daerah 

pedesaan dengan populasi sekitar 100 kepala keluarga. Sebagian besar penduduknya bekerja sebagai 

petani dan pedagang, dengan tingkat pendidikan rata-rata sekolah dasar hingga menengah. Meskipun 

demikian, kesadaran masyarakat  tentang kesehatan, terutama penyakit tidak menular seperti hipertensi, 

masih tergolong rendah.  
Data World Health Organization (WHO) 2015 menununjukkan bahwa Hipertensi atau tekanan darah 

tinggi menjadi masalah kesehatan yang masih sering terjadi di Dusun Trukan. Kemenkes RI 

(2013)  menyebutkan bahwa hipertensi merupakan penyebab kematian ketiga di Indonesia pada semua 
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umur dengan proporsi kematian sebesar 6,83%. Berdasarkan pemeriksaan tekanan darah yang sudah 

dilakukan pada 50 warga, didapatkan 20 warga menderita hipertensi. Angka ini menunjukkan tingkat 

kejadian hipertensi yang perlu menjadi perhatian untuk peningkatan program pencegahan dan 

penanganan kesehatan di padukuhan ini. Faktor-faktor seperti pola makan tinggi natrium, kebiasaan 

merokok, urangnya pengetahuan mengenai pentingnya pola makan sehat menyebabkan hipertensi 

sering kali tidak terkontrol dengan baik, bahkan pada individu yang sudah mengetahui kondisi mereka. 

Aktivitas fisik masyarakat juga cenderung rendah, mengingat banyak warga yang sudah lanjut usia dan 

menjalani gaya hidup yang tidak aktif di luar pekerjaan fisik yang mereka lakukan sehari-hari. 

Dalam rangka mengatasi permasalahan ini, program KKN yang dilaksanakan di Dusun Trukan pada 

tahun 2024 menargetkan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang 

hipertensi, serta memberikan akses pemeriksaan kesehatan yang lebih mudah dan teratur. Program ini 

melibatkan berbagai aktivitas pengabdian masyarakat yang berfokus pada pencegahan dan penanganan 

hipertensi. Salah satu intervensi utama adalah penyuluhan kesehatan, yang mencakup edukasi mengenai 

bahaya hipertensi, pentingnya pola makan rendah garam, serta manfaat dari aktivitas fisik teratur. 

Selain penyuluhan, program KKN ini juga menyediakan layanan pemeriksaan tekanan darah secara 

gratis kepada masyarakat Dusun Trukan. Pemeriksaan dilakukan secara rutin untuk memantau tekanan 

darah warga, terutama mereka yang telah terdiagnosis hipertensi atau berisiko tinggi. Pemeriksaan ini 

juga bertujuan untuk mendeteksi kasus hipertensi yang belum terdiagnosis, sehingga warga dapat 

memperoleh penanganan yang tepat lebih awal. Program ini bekerja sama dengan puskesmas setempat 

dan melibatkan partisipasi aktif mahasiswa KKN dalam kegiatan pemeriksaan dan edukasi. 

 

2. Metode  
2.1. Metode Pelaksanaan Pengabdian  

Pengabdian dilakukan untuk mengatasi masalah hipertensi yang tinggi di Dusun Trukan. Metode 

pelaksanaannya meliputi:  

a. Observasi awal: dilakukan survei dan wawancara dengan Dukuh Trukan. 

b. Penyuluhan dan Edukasi: edukasi mayarakat melalui sosialisasi dan pembagian media edukasi 

(poster) langsung tentang penyebab dan pencegahan hipertensi.  

c. Pemeriksaan kesehatan: dilakukan dengan pengukuran tekanan darah untuk mendeteksi kasus 

hipertensi baru dan memberikan saran pengobatan dini. 

d. Senam Sehat: program senam sehat untuk meningkatkan aktivitas fisik masyarakat.  

 

2.2. Waktu Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan ini dilaksanakan selama satu bulan dengan pelaksanaan program inti pada minggu kedua 

hingga keempat dan evaluasi pada minggu keempat. 

 

2.3. Program Kerja  

a. Pemeriksaan Door to Door  

b. Senam sehat  

c. Penyuluhan tentang hipertensi  

 

2.4. Detail Lokasi Kegiatan  

Seluruh kegiatan dilaksanakan di Padukuhan Trukan, Desa Sriharjo, Kecamatan Imogiri, 

Kabupaten Bantul dengan Posko KKN 70 sebagai lokasi utama pelaksanaan.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan ini melibatkan 50 partisipan yang telah didiagnosa dengan hipertensi berdasarkan 

kriteria  tekanan darah yang telah ditetapkan oleh pedoman yang telah ditetapkan JNC 8. data yang 

dikumpulkan meliputi pengukuran tekanan darah,riwayat kesehatan keluarga dan kebiasaan merokok. 

berdasarkan hasil pengukuran, prevalensi hipertensi terbagi menjadi tiga kelompok utama, yaitu 

hipertensi derajat 1, derajat 2, dan hipertensi berat. 
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3.1. Distribusi berdasarkan derajat hipertensi: 

a. Hipertensi derajat 1 (sistolik 140-159 mmHg dan/atau diastolik 90-99 mmHg): 5 partisipan 
b. Hipertensi derajat 2 (sistolik 160-179 mmHg dan/atau diastolik 100-109 mmHg): 7 partisipan. 
c. Hipertensi berat (sistolik ≥180 mmHg dan/atau diastolik ≥110 mmHg): 8 partisipan . 

 
3.2. Dari segi karakteristik demografis, mayoritas partisipan berusia di atas 60 tahun, dengan 

distribusi sebagai berikut: 
a. Usia 30-45 tahun: 10 partisipan. 
b. Usia 46-60 tahun: 15 partisipan. 
c. Usia di atas 60 tahun: 25 partisipan. 

 
Riwayat penyakit keluarga juga berperan signifikan dalam studi ini. Sebanyak 35 partisipan 

memiliki riwayat hipertensi di keluarga, sedangkan 15 partisipan tidak memiliki riwayat tersebut. 

Analisis lebih lanjut menunjukkan hubungan yang signifikan antara riwayat hipertensi keluarga dengan 

tingkat tekanan darah yang lebih tinggi pada kelompok hipertensi derajat 2 dan berat. 

 

3.3. Faktor risiko lain yang dianalisis meliputi:* 

a. Obesitas (IMT ≥ 30 kg/m²)*: 5 partisipan (55,3%). 

b. Merokok aktif*: 5 partisipan (35,3%). 

c. Diabetes mellitus*: 7 partisipan (28%). 

 

Hubungan antara hipertensi dan faktor risiko gaya hidup sangat terlihat dalam penelitian ini. 

Partisipan yang obesitas menunjukkan tekanan darah yang lebih tinggi dibandingkan dengan partisipan 

dengan berat badan normal. Selain itu, prevalensi diabetes juga lebih tinggi pada partisipan dengan 

hipertensi berat. 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa hipertensi tetap menjadi masalah kesehatan yang 

signifikan, terutama pada populasi lanjut usia dan mereka yang memiliki riwayat keluarga hipertensi. 

Sebagian besar partisipan dalam pengabdian ini memiliki hipertensi derajat 1 dan derajat 2, yang 

menunjukkan bahwa banyak dari mereka mungkin belum mendapatkan manajemen hipertensi yang 

memadai atau belum menyadari kondisi mereka sebelum pengukuran tekanan darah dilakukan 

Hasil kegiatan ini juga menunjukkan, semakin tua usia partisipan, semakin tinggi prevalensi 

hipertensi. Hal ini dapat dijelaskan oleh faktor-faktor seperti penurunan elastisitas pembuluh darah 

seiring bertambahnya usia, yang menyebabkan peningkatan resistensi perifer dan, pada akhirnya, 

tekanan darah. Penelitian-penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa hipertensi lebih umum 

terjadi pada orang yang lebih tua, terutama pada mereka yang berusia di atas 60 tahun. Hipertensi pada 

kelompok usia ini memerlukan perhatian khusus karena risiko komplikasi kardiovaskular yang lebih 

besar, termasuk stroke dan penyakit jantung koroner. 

 

4. Kesimpulan 
Program pengabdian masyarakat yang dilakukan di Dusun Trukan, Kecamatan Imogiri, Kabupaten 

Bantul, menunjukkan bahwa hipertensi merupakan masalah kesehatan yang signifikan, terutama pada 

kelompok usia lanjut dan individu dengan riwayat keluarga hipertensi. Dari hasil pemeriksaan yang 

melibatkan 50 partisipan, ditemukan bahwa mayoritas partisipan mengalami hipertensi derajat 2, dan 

lebih dari setengahnya memiliki riwayat hipertensi keluarga. Faktor-faktor risiko seperti obesitas, 

merokok, dan diabetes mellitus turut berkontribusi terhadap tingginya tekanan darah pada partisipan. 

Program intervensi yang dilakukan, meliputi penyuluhan, pemeriksaan tekanan darah, dan senam 

sehat, memberikan dampak positif dengan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pengendalian hipertensi. Namun, hasil dari kegiatan ini juga mengungkapkan perlunya penanganan 

lebih lanjut dan berkelanjutan untuk manajemen hipertensi yang lebih baik, khususnya bagi kelompok 

usia lanjut dan mereka yang berisiko tinggi. 
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Kegiatan ini menegaskan bahwa peningkatan kesadaran tentang hipertensi, pola makan sehat, serta 

aktivitas fisik yang teratur merupakan langkah penting dalam pencegahan dan pengelolaan hipertensi 

di masyarakat pedesaan seperti Dusun Trukan. 

 

5. Ucapan terimakasih 
Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas kelancaran dan keberhasilan 

pelaksanaan program ini. Kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak 

yang telah mendukung dan berkontribusi dalam program pengabdian masyarakat di Dusun Trukan, 

Kecamatan Imogiri.  

Kami mengucapkan terima kasih kepada warga Dusun Trukan yang telah berpartisipasi aktif dan 

memberikan dukungan penuh selama pelaksanaan kegiatan ini. Ucapan terima kasih juga kami 

sampaikan kepada Bapak Dukuh Trukan dan seluruh perangkat desa atas kerjasama dan bantuan yang 

telah diberikan.  

Tak lupa, kami juga mengucapkan terima kasih kepada tim Puskesmas setempat yang telah 

membantu dalam pelaksanaan pemeriksaan kesehatan serta memberikan panduan medis yang berharga. 

Penghargaan setinggi-tingginya juga kami sampaikan kepada seluruh mahasiswa KKN yang telah 

bekerja keras dan berdedikasi untuk menjalankan program ini. Semoga hasil dari program ini dapat 

bermanfaat bagi masyarakat dan memberikan dampak positif dalam peningkatan kesadaran serta 

penanganan hipertensi di Dusun Trukan. 
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